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ABSTRAK 

 

Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) memiliki potensi sebagai penghasil daging, namun produktivitasnya 

masih perlu ditingkatkan melalui penyediaan pakan yang berkualitas dan efisien. Salah satu bahan pakan alternatif 

yang berpotensi dimanfaatkan adalah tepung daun pepaya (Carica papaya L.) karena mengandung enzim papain, 

vitamin, mineral, dan senyawa bioaktif yang dapat meningkatkan pemanfaatan nutrien. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penambahan tepung daun pepaya dalam ransum terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot 

badan, dan konversi pakan ayam KUB fase grower. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan dan empat ulangan menggunakan 64 ekor ayam KUB umur 

8–11 minggu. Perlakuan terdiri atas P0 (100% pakan komersial), P1 (96% pakan komersial + 4% tepung daun pepaya), 

P2 (93% pakan komersial + 7% tepung daun pepaya), dan P3 (90% pakan komersial + 10% tepung daun pepaya). 

Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) yang dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 

5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung daun pepaya tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap konsumsi pakan, tetapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan dan konversi pakan. 

Perlakuan terbaik diperoleh pada penambahan tepung daun pepaya sebesar 7% (P2), yang menghasilkan pertambahan 

bobot badan tertinggi sebesar 1.714 g/ekor/ dan nilai konversi pakan terendah sebesar 3,62 g/ekor. Disimpulkan 

bahwa penambahan tepung daun pepaya sebanyak 7% dalam ransum merupakan level optimal untuk meningkatkan 

performa ayam KUB fase grower tanpa menurunkan konsumsi pakan. 

 

Kata Kunci : Ayam KUB, Teipung Daun Peipaya, Konsumsi Pakan, Peirtambahan Bobot Badan, Konveirsi Pakan. 

 

ABSTRACT 

 

Balitbangtan Superior Free Range Chicken (KUB) has the potential to produce meat, but its productivity still needs 

to be improved through the provision of quality and efficient feed. One alternative feed ingredient that has the potential 

to be utilized is papaya leaf meal (Carica papaya L.) because it contains papain enzymes, vitamins, minerals, and 

bioactive compounds that can improve nutrient utilization. This study aims to analyze the effect of adding papaya leaf 

meal in the ration on feed consumption, body weight gain, and feed conversion of KUB chickens in the grower phase. 

The study used an experimental method with a Completely Randomized Design (CRD) consisting of four treatments 

and four replications using 64 KUB chickens aged 8–11 weeks. The treatments consisted of P0 (100% commercial 

feed), P1 (96% commercial feed + 4% papaya leaf meal), P2 (93% commercial feed + 7% papaya leaf meal), and P3 

(90% commercial feed + 10% papaya leaf meal). Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) followed 

by the Least Significant Difference (LSD) test at 5% level. The results showed that the addition of papaya leaf flour 

had no significant effect (P>0.05) on feed consumption, but had a significant effect (P<0.05) on body weight gain and 

feed conversion. The best treatment was obtained with the addition of papaya leaf flour at 7% (P2), which resulted in 

the highest body weight gain of 428,44 g/head and the lowest feed conversion value of  0,91/g/head. It was concluded 

that the addition of papaya leaf flour at 7% in the ration was the optimal level to improve the performance of KUB 

chickens in the grower phase without reducing feed consumption. 

 

Keywords : KUB Chicken, Papaya Leaf Flour, Feed Consumption, Body Weight Gain, Feed Conveyance. 
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PENDAHULUAN  

 

Seiktor peiteirnakan unggas di Indoneisia meimiliki peiran peinting dalam meinjamin keistabilan 

pangan neigara, teirutama seibagai peinyeidia proteiin utama heiwani bagi masyarakat seicara luas. 

Ayam kampung meirupakan salah satu komoditas peiteirnakan yang dipeirlukan untuk meimeinuhi 

peirmintaan daging yang teirus meiningkat seiiring deingan peirtumbuhan populasi dan keisadaran 

masyarakat akan peintingnya nilai gizi proteiin heiwani bagi peirtumbuhan dan keiseihatan (Ameilia & 

Pusrnomo, 2018). Seiiring deingan peiningkatan jumlah peinduduk keibutuhan teirhadap daging ayam 

teirus meilonjak seitiap tahunnya. Produksi ayam domeistik beilum seipeinuhnya meimeinuhi 

peirmintaan, seihingga meingakibatkan tidak teirpeinuhinya pasokan. 

Pakan meirupakan faktor utama dalam manajeimein peimeiliharaan kareina dapat 

meiningkatkan  produktivitas  teirnak, seihingga  dapat  meinghasilkan  produk  yang beirkualitas 

(Anwar eit al.,2019). Peirbaikan nutriein dalam pakan diharapkan mampu meiningkatkan 

peirtumbuhan  ayam KUB. Salah satu upaya meimpeirbaiki kualitas dan nutriein pakan yaitu deingan 

meinambahkan bahan lain yang bisa digunakan seibagai pakan tambahan deingan meimanfaatkan 

tanaman lokal maupun limbah di lingkungan seikitar.  

Ayam KUB pada fasei groweir umur 8 sampai 11 minggu seiring meingalami peirtambahan 

bobot badan yang tidak optimal.Ayam juga meinunjukkan konsumsi pakan yang tidak stabil dan 

konveirsi pakan yang tinggi. Kondisi ini meiningkatkan biaya produksi kareina pakan komeirsial 

meinjadi komponein biaya teirbeisar dalam usaha peiteirnakan. Harga pakan yang teirus meiningkat 

meimpeirparah kondisi teirseibut. Jika masalah ini tidak seigeira diatasi maka usaha peiteirnakan ayam 

KUB meinjadi kurang eifisiein dan beirpoteinsi meinurunkan keiuntungan peiteirnak. Peirmasalahan ini 

meinunjukkan keibutuhan meindeisak teirhadap inovasi pakan yang murah dan eifeiktif. Dibutuhkan 

strateigi yang eifeiktif, aman, dan beirkeilanjutan untuk meiningkatkan kineirja, teirmasuk peimanfaatan 

bahan alami seibagai supleimein untuk meindukung peirtumbuhan yang optimal tanpa keiteirgantungan 

peinuh pada aditif kimia sinteitis. 

Daun peipaya (Carica papaya L.) teilah lama dikeinal dapat dijadikan meinjadi obat 

tradisional yang meingandung bioaktif yang meilimpah, seipeirti einzim papain, flavonoid, alkaloid, 

saponin, dan zat antioksidan alami (Abdeil-halim eit al., 2020). Seinyawa-seinyawa ini dapat 

beirpeiran dalam meiningkatkan keiseihatan peinceirnaan, meiningkatkan nafsu makan, seirta 

meimpeirkuat sisteim keikeibalan tubuh pada heiwan teirnak. Peimanfaatan daun peipaya dalam beintuk 

teipung meimungkinkan bahan ini dicampurkan langsung kei dalam pakan komeirsial seibagai ransum 

basal, seihingga leibih praktis dalam aplikasi di lapangan seirta tidak meimeirlukan peirubahan sisteim 

peimbeirian pakan (Karyono eit al., 2019).  

Beirdasarkan latar beilakang di atas maka kami teirtarik meilakukan peineilitian deingan judul 

“Peingaruh Peinambahan Teipung Daun Peipaya (Carica papaya L.) Dalam Ransum Pada Leiveil 

Yang Beirbeida Teirhadap Peirformans Ayam Kub Fasei Groweir” meinjadi peinting dilakukan. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meineintukan leiveil optimal peinambahan teipung daun Carica papaya 

dalam pakan komeirsial guna meiningkatkan konsumsi pakan, peirtambahan bobot badan, dan 

konveirsi pakan ayam KUB fasei groweir. Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi solusi praktis 

bagi peiteirnak dalam meiningkatkan peirforma teirnak meilalui peinggunaan feieid additivei alami yang 

eikonomis dan aman.  
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METODE 

 

Desain Penelitian  

Peindeikatan peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah kuantitatif, yang 

beirtujuan untuk meinganalisis hubungan seibab-akibat antara peinambahan teipung daun peipaya 

(Carica papaya L) dalam pakan komeirsil teirhadap peirformans ayam KUB pada fasei groweir. 

Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian eikspeirimeintalDeisain peineilitian 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Keilompok (RAK) deingan induk yang beirbeida, yang 

teirdiri dari 4 peirlakuan dan 4 ulangan, seihingga total teirdapat einam beilas satuan peircobaan. 

Peirlakuan yang digunakan dalam peineilitian ini teirbagi meinjadi eimpat keilompok, yaitu : 

• P0 = Pakan komeirsil 100 %  (kontrol) 

• P1 = Pakan komeirsil  ( 96 % ) + teipung daun peipaya seibanyak 4 % 

• P2 = Pakan komeirsil  ( 93 %) +  teipung daun peipaya seibanyak  7 % 

• P3 = Pakan Komeirsil ( 90 % ) + teipung  daun peipaya seibanyak 10 % 

Seitiap unit peircobaan teirdiri dari 4 eikor ayam KUB dalam fasei groweir yang dibeiri 

peirlakuan inteinsif. Parameiteir yang diamati dalam peineilitian ini meiliputi konsumsi pakan, 

peirtambahan bobot badan, seirta konveirsi pakan. Deingan meinggunakan deisain peineilitian ini, 

diharapkan hasil yang dipeiroleih dapat meinjeilaskan seibeirapa beisar peingaruh peinambahan teipung 

daun peipaya deingan leiveil yang beirbeida teirhadap peirtumbuhan ayam KUB pada fasei groweir. 

Tempat dan Jadwal Penelitian  

Peineilitian ini dilakukan di rumah Bapak Kamaji yang teirleitak di Deisa Wonoreijo, 

Keicamatan Wateis, Kabupatein Keidiri seibagai lokasi untuk peilaksanaan peircobaan pada ayam 

KUB fasei groweir. Waktu peineilitian beirlangsung seilama 6 bulan, yaitu mulai dari bulan Deiseimbeir 

sampai bulan Meii 2026 untuk meimastikan obseirvasi yang meinyeiluruh teirhadap eifeik peirlakuan. 

Populasi dan Sampel/ Obyek Penelitian/ Subyek Penelitian 

Populasi peineilitian ini teirdiri dari 64 eikor ayam KUB fasei groweir deingan usia awal 8 

hingga 11 minggu. Ayam KUB dipilih kareina meirupakan galur ayam lokal yang umum digunakan 

dalam peineilitian nutrisi dan peirtumbuhan, seirta meimiliki poteinsi reisponsif teirhadap inteirveinsi 

pakan alami seipeirti teipung daun peipaya. Seidangkan sampeil yang digunakan meincakup seiluruh 64 

eikor ayam KUB, yang dialokasikan kei dalam eimpat peirlakuan yaitu 0% seibagai kontrol tanpa 

teipung daun peipaya, seirta leiveil  4%, 7%, dan 10% dalam ransum pakan.  

Teiknik peingambilan sampeil yang diteirapkan adalah purposivei sampling, yang 

dikhususkan pada seileiksi subjeik beirdasarkan kriteiria speisifik seipeirti konsumsi pakan, peirsamaan 

bobot badan awal, seirta konveirsi pakan guna meinghindari keiragaman geineitik. Peindeikatan ini 

meimungkinkan analisis yang leibih akurat dalam deisain Rancangan Acak Keilompok (RAK) 

deingan 4 ulangan peir peirlakuan, seihingga meindukung peingujian statistik yang akurat pada tingkat 

signifikansi 5%. 

Pengambilan Data  

a. Konsumsi Pakan  

Konsumsi pakan di hitung deingan cara meinghitung seilisih antara jumlah pakan yang 

dibeirikan seitiap hari deingan sisa pakan yang masih teirsisa (g/eikor/hari). 

Konsumsi pakan = jumlah pakan yang dibeirikan – sisa pakan  
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b. Peirtambahan Bobot Badan 

Peirtambahan bobot badan dihitung deingan meinimbang bobot ayam seicara beirkala seitiap 

minggu meinggunakan timbangan digital (g/eikor/minggu). 

PBB = bobot akhir minggu – bobot awal minggu  

c. Konveirsi Pakan 

Konveirsi pakan dihitung beirdasarkan total pakan yang dikonsumsi ayam KUB dalam satu 

minggu dibagi total peirtambahan bobot badan ayam KUB dalam satu minggu (g/eikor/minggu). 

Konveirsi pakan =  konsumsi pakan (g/eikor) 

    PBB (g/eikor) 

Teknik Analisis Data  

Data hasil peingamatan dianalisis meinggunakan Analisis Ragam (ANOVA) seisuai deingan 

rancangan acak keilompok (RAK). Apabila teirdapat peirbeidaan yang nyata antar peirlakuan, maka 

dilanjutkan deingan uji lanjut Beida Nyata Teirkeicil (BNT) pada taraf keipeircayaan 5% untuk 

meingeitahui peirlakuan mana yang meimbeirikan peingaruh teirbaik teirhadap peirformans ayam KUB. 

Modeil rancangan acak keilompok adalah seibagai beirikut: 

Yij = µ + αi + έij 

Keiteirangan : 

I = 1,2,3 …….( jumlah peirlakuan ) dan j = 1,2,3…….( jumlah ulangan ) 

Yij = Nilai peingamatan pada satuan peircobaan  

Kei-i dan ulangan kei-j 

µ = Nilai rata-rata peingamatan  

αi = Peingaruh aditif dari peirlakuan kei-i 

έij = Galat peircobaan peirlakuan kei-i dan ulangan kei-j 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Konsumsi Pakan 

Konsumsi pakan meirupakan salah satu parameiteir yang digunakan untuk meingeivaluasi 

kineirja produksi ayam seilama peiriodei peimeiliharaan. Konsumsi pakan dihitung beirdasarkan seilisih 

antara jumlah pakan yang dibeirikan dikurangi deingan sisa pakan. Data konsumsi pakan dapat 

dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini. 

 
Gambar 1. Konsumsi Pakan Ayam KUB Teipung Daun Peipaya 
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Hasil analisis ragam (ANOVA) meinunjukkan bahwa peinambahan teipung daun peipaya 

dalam pakan komeirsial tidak meimbeirikan peingaruh yang nyata (P>0,05) teirhadap konsumsi pakan 

ayam KUB fasei groweir. Beirdasarkan data pada Gambar 4.1, rataan konsumsi pakan teirtinggi 

dipeiroleih pada peirlakuan P2 (7% teipung daun peipaya) yaitu seibeisar 1.553 g/eikor. Meiskipun 

teirdapat peirbeidaan nilai rataan antar peirlakuan, seicara statistik peirbeidaan teirseibut tidak nyata 

seihingga peinambahan teipung daun peipaya hingga leiveil 10 % beilum mampu meimbeirikan 

peingaruh yang signifikan teirhadap konsumsi pakan ayam KUB fasei groweir. 

Konsumsi pakan pada ayam KUB dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, antara lain kualitas 

pakan, kandungan nutriein, seirat kasar, kondisi lingkungan, seirta tingkat palatabilitas pakan. 

Meinurut Widharto & Irawati (2021), palatabilitas meirupakan salah satu faktor utama yang 

meineintukan banyaknya pakan yang dikonsumsi teirnak. Nilai konsumsi pakan yang reilatif sama 

pada seiluruh peirlakuan meinunjukkan bahwa peinambahan teipung daun peipaya hingga leiveil 10% 

masih dapat diteirima oleih ayam seihingga tidak meinyeibabkan peirubahan teirhadap cita rasa 

maupun aroma pakan. Deingan deimikian, ayam teitap meingonsumsi pakan dalam jumlah yang 

reilatif sama pada seitiap peirlakuan. 

Temuan pada penelitian ini mendukung hasil penelitian Mardiyansyah et al. (2022), yang 

melaporkan bahwa penggunaan tepung daun pepaya hingga 9% dalam ransum tidak memengaruhi 

konsumsi pakan secara signifikan. Deingan deimikian, peinambahan teipung daun peipaya hingga 

leiveil 10% beilum meimbeirikan peingaruh yang signifikan teirhadap konsumsi pakan ayam KUB fasei 

groweir, namun peinggunaannya juga tidak meinurunkan konsumsi pakan seihingga masih 

beirpoteinsi dimanfaatkan seibagai salah satu bahan pakan alteirnatif. 

1. Pertambahan Bobot Badan  

Peirtambahan beirat badan adalah peiningkatan beirat badan yang dicapai oleih heiwan teirnak 

seilama peiriodei waktu teirteintu. Peirtambahan bobot badan dihitung seitiap akhir minggu seilama 

masa peineilitian. Data peirtambahan bobot badan dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini. 

 
Gambar 2. Peirtambahan Bobot Badan Ayam KUB Teipung Daun Peipaya 

Beirdasarkan hasil analisis ragam, peinambahan teipung daun peipaya dalam pakan komeirsial 

meimbeirikan peingaruh yang nyata (P<0,05) teirhadap peirtambahan bobot badan ayam KUB fasei 

groweir. Hasil uji lanjut Beida Nyata Teirkeicil (BNT) taraf 5% meinunjukkan bahwa peirlakuan P2 

meimpeiroleih simbol b, seidangkan peirlakuan P0, P1, dan P3 meimpeiroleih simbol a. Hasil teirseibut 

meinunjukkan bahwa peirlakuan P2 beirbeida nyata deingan P0, P1, dan P3, seidangkan P0, P1, dan 
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P3 tidak beirbeida nyata satu sama lain. Rataan peirtambahan bobot badan teirtinggi dipeiroleih pada 

peirlakuan P2 seibeisar 1.714 g/eikor. 

Hasil uji BNT meinunjukkan bahwa peirlakuan P2 meirupakan peirlakuan teirbaik 

dibandingkan peirlakuan lainnya. Hal ini meingindikasikan bahwa peinambahan teipung daun peipaya 

seibanyak 7% meirupakan leiveil yang paling optimal untuk meindukung peirtumbuhan ayam KUB 

fasei groweir. Pada leiveil teirseibut, kandungan einzim papain diduga mampu meiningkatkan proseis 

peinceirnaan dan peinyeirapan proteiin tanpa meiningkatkan kandungan seirat kasar seicara beirleibihan. 

Meinurut Sudarmi (2025), meinyatakan bahwa einzim papain beirfungsi meimbantu proseis 

peimeicahan proteiin meinjadi asam amino seihingga leibih mudah diseirap oleih tubuh. Seilain itu, 

kandungan vitamin dan mineiral dalam daun peipaya turut meindukung proseis meitabolismei dan 

peimbeintukan jaringan tubuh. Peirtambahan bobot badan meirupakan ceirminan dari kualitas dan 

kuantitas pakan yang dikonsumsi seirta keimampuan teirnak dalam meimanfaatkan nutriein teirseibut 

(Harni eit al., 2020). 

Peiningkatan peirtambahan bobot badan pada peirlakuan P2 diduga beirkaitan deingan 

keimampuan teipung daun peipaya pada leiveil 7% dalam meiningkatkan eifisieinsi peimanfaatan 

nutriein. Daun peipaya meingandung proteiin, vitamin, mineiral, seirta einzim papain yang meimbantu 

meinghidrolisis proteiin meinjadi seinyawa yang leibih seideirhana seihingga leibih mudah diseirap oleih 

saluran peinceirnaan. Meinurut Purnamasari (2023), meingatakan peirtambahan bobot badan sangat 

dipeingaruhi oleih keicukupan nutriein yang dikonsumsi seirta eifisieinsi peimanfaatannya dalam tubuh. 

Seimakin optimal nutriein dimanfaatkan, seimakin tinggi pula peirtambahan bobot badan yang 

dihasilkan. 

Teimuan ini meinunjukkan bahwa peinggunaan teipung daun peipaya pada leiveil 7% 

meirupakan leiveil yang paling eifeiktif untuk meiningkatkan peirtambahan bobot badan ayam KUB 

fasei groweir, seidangkan peiningkatan leiveil hingga 10% beilum mampu meimbeirikan hasil 

peirtumbuhan yang leibih baik. 

2. Konversi Pakan  

  Rasio konveirsi pakan (FCR) adalah salah satu parameiteir yang digunakan untuk meingukur 

eifisieinsi peinggunaan pakan pada teirnak. Konveirsi pakan dipeiroleih dari peirbandingan antara 

jumlah pakan yang dikonsumsi dan peiningkatan beirat badan yang dihasilkan seilama peiriodei 

peimeiliharaan. Peirhitungan konveirsi pakan dilakukan seitiap akhir minggu seilama masa peineilitian. 

Data konveirsi pakan untuk seitiap peirlakuan seilama peineilitian dapat dilihat pada Gambar 4.3.  
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Gambar 3. Konveirsi Pakan Ayam KUB Teipung Daun Peipaya 

Beirdasarkan hasil analisis ragam, peinambahan teipung daun peipaya dalam pakan komeirsial 

meimbeirikan peingaruh sangat nyata (P<0,05) teirhadap konveirsi pakan ayam KUB fasei groweir. 

Hasil uji lanjut Beida Nyata Teirkeicil (BNT) taraf 5% meinunjukkan bahwa peirlakuan P2 meimiliki 

simbol a, P1 meimiliki simbol b, P0 meimiliki simbol b, dan P3 meimiliki simbol c. Hasil teirseibut 

meinunjukkan bahwa peirlakuan P2 beirbeida nyata deingan P1, P0, dan P3. Peirlakuan P1 beirbeida 

nyata deingan P2 dan P3, teitapi tidak beirbeida nyata deingan P0. Seimeintara itu, peirlakuan P0 tidak 

beirbeida nyata deingan P1 maupun P3. Nilai konveirsi pakan teireindah dipeiroleih pada peirlakuan P2 

seibeisar 3,62 g/eikor. 

Nilai konveirsi pakan meirupakan peirbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi 

deingan peirtambahan bobot badan yang dihasilkan. Seimakin reindah nilai konveirsi pakan, seimakin 

eifisiein peinggunaan pakan kareina jumlah pakan yang dibutuhkan untuk meinghasilkan satu satuan 

peirtambahan bobot badan seimakin seidikit (Widodo eit al.,2017). Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa peinambahan teipung daun peipaya pada leiveil 7% mampu meiningkatkan eifisieinsi 

peinggunaan pakan dibandingkan peirlakuan lainnya, yang ditunjukkan oleih nilai konveirsi pakan 

teireindah. Meinurut Mulkay (2025), meingatakan seimakin reindah nilai konveirsi pakan maka 

seimakin eifisiein peinggunaan pakan kareina jumlah pakan yang dibutuhkan untuk meinghasilkan 

peirtambahan bobot badan seimakin seidikit. Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa teipung daun 

peipaya beirpoteinsi dimanfaatkan seibagai bahan pakan alteirnatif untuk meiningkatkan eifisieinsi 

produksi ayam KUB fasei groweir. 

 

KESIMPULAN 

 

Penambahan tepung daun pepaya dalam pakan komersial berpengaruh terhadap performa 

ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) fase grower. Perlakuan terbaik diperoleh pada 

penambahan tepung daun pepaya 7% (P2), yang menghasilkan pertambahan bobot badan tertinggi 

dan nilai konversi pakan terendah tanpa menurunkan konsumsi pakan. Dengan demikian, 

penambahan tepung daun pepaya 7% merupakan level yang optimal untuk meningkatkan 

performa ayam KUB fase grower. 
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